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Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi dan mendorong peladang di
daerah Kurulu lembah Baliem melakukan kegiatan perladangan di lereng gunung. Proses konversi hutan di
daerah lereng gunung untuk perladangan sudah berlangsung dari tahun 1954 dan makin meningkat pada
tahun 1970-an. Proses konversi hutan yang ditransformasikan menjadi lahan perladangan untuk menghasil-
kan bahan makanan yang dapat dikonsumsikan keluarga peladang itu sendiri mulai beralih ke perladangan
ekonomi subsistens arau ekonomi pasar. Kegiatan perladangan di daerah lereng gunung berlangsung dari
tahun ke tahun yang mempercepat proses penggundulan hutan.

<br /><br />

Sejak masyarakat Dani kontak dengan masyarakat dari dunia luar yang lebih maju, secaratidak langsung
mereka terseret ke dalam suatu era baru dengan proses akulturasi yang cepat dapat memberikan dampak
positif mau pun dampak negatif terhadap kehidupan sosial dan lingkungan fisiknya.

<br /><br />

Dampak positif terhadap kehidupan sosial akibat proses akulturasi adalah mulai mengenal alat-alat
perladangan baru dan hasil ladang mereka dapat ditukarkan dengan uang. Dengan demikian secara
berangsur-angsur dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dampak negatif terhadap lingkungan fisik
akibat penggunaan alat-alat perladangan baru ini adalah secara berlebih-lebihan merombak hutan di daerah
lereng gunung yang ditransformasikan menjadi ladang yang hasilnya di jual ke pasar. Sistem manajemen
tradisional yang tadinya dipergunakan secara ketat untuk mengatur penggunaan hutan dan daerah
perladangan makin mengendor dengan hadirnya petugas pemerintah dan penyebar agama Kristen sebagai
pemimpin formal menggeser pemimpin tradisional di daerah ini.

<br /><br />

Penggundulan hutan di daerah lereng gunung merupakan masalah ekologi marmsiayang perlu dicari jalan
pemecahannya tanpa menimbulkan masalah baru terhadap masyarakat di daerah ini yang menggantungkan
hidup mereka pada kegiatan

perladangan ubi jalar. Program-program penghijauan kembali daerah gundul di lereng gunung yang
dilakukan pemerintah daerah belum berhasil karena ada faktor-faktor penghambat baik yang berasal dari
pihak pemerintah, pelaksana program maupun yang berasal dari masyarakat setempat.

<br /><br />

Untuk keberhasilan program penghijauan kembali daerah gundul di lereng gunung dapat disusun suatu
program terpadu yang melibatkan semua sektor yang ada kaitannya dengan program pembangunan
masyarakat pedesaan. Dengan demikian

program ini bertujuan untuk menghijaukan kembali daerah lereng gunung yang sudah gundul, tetapi di sisi
lain dapat memberikan peningkatan hidup kepada masyarakat Dani di daerah mereka.
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